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ABSTRAK 

Peneliitianl ini dibuatl untukl merespon keresahanl siswa terhadap rasa bosan yang dihadapi 

pada saat pembelajaran PPKn, sehingga berda impak pada ha isil belajar yiang tidak dapat 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal siswa. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media belajar film pendek terhadap hasil 

belajar peserta didik kel ias XiI MAN 1 Surakiarta. Metode pen ielitian yaong digiunakan da ilam 

peneliotian ini adoalah kuantita itif denogan teknik pengumpulan data tes yang dilakukan pada 

siswa kelas XI F-1 dan XI F-10 denigan total jumlah siswa adalah 68 siswa. Hasil statistik 

yang telah dilakukan dengan uji M iann-Whitoney yaitu diperoleh nil iai Asiymp.Sig (2-tailed) 

sebesar .000, sehingga berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan bahwa H1 diteri ima dan H0 

diitolak koarena Asymp. Sig  .000 le ibih ke [cil da iri taraf sign iifikansi (a i) = 0,0i5. Kesi impulan 

penelitian terhadap kelas XI MAN 1 Surakarta tersebut yaitu penggunaan film pendek 

memiliki pengaruh signifikan terhada ip hasil be ilajar PPKn diband iingkan metode 

pembelajaran konvensional tanpa film pendek. 

Kata Kunci : Media belajar film pendek, hasil belajar, MAN 1 Surakarta. 

 
ABSTRACT 

This rese iarch wias coniducted to respond to stud ients’ concerns about the boredom they faced 

during civics learning, which had impact on learning outcomes that did not get the minimum 

student completion criteria. The purp iose of t ihis stuidy wias to deitermine whet iher oir niot there 

was an influence of the use of sh iort movie learning media on learning outcomes at the 

eleventh-grade student of MAN 1 Surakarta. The research method used in this study was 

quantitative. The data collection technique used was through tests conducted in class XI F-1 

and XI F-10 with a total number of students of 68 students. The statistical result that have 

been carried out are by usi Ing the Ma inn-Whitniey test and the Asymp.Sig value (2-tailed) was 

0.000. Thus, based on these data it could be explained H1 was accepted and H0 was rejected 

because Asymp.Sig 0.000 was smaller than the sig inificance le ivel (a) = 0.05. T ihe conclution 

of thi is situdy is thiat the use of short films has a significant influence on civics learning 

outcomes compared to conventional learning methods without using short films. 

Keywords: Short Film Learning Media, Learning Outcomes, Man 1 Surakarta 
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PENDAHULUAN 

Belajar ialah suatu cara atau proses 

yang dilakukan individu yang supaya bisa 

membuat transformasi dari sisi perilaku, 

baik didalam bentuk intelektual, 

keterampilan, sikap serta nilai positif 

lainnya seperti semua materi yang sudah 

dipelajari seumur hidupnya untuk 

diterapkan. Belajar juga memiliki arti 

ketika manusia melakukan proses 

memperbaiki diri agar terjadi perubahan 

antara sebelum dan sesudah melakukan 

sebuah proses yang bernama belajar.  

Perubahan yang terjadi tidak hanya 

berupa tingkah laku namun juga terdapat 

dalam beberapa aspek diantaranya adalah 

adanya pengalaman baru, memiliki ilmu 

yang lebih tinggi dari sebelumnya, dan 

aktivitas yang lebih berkualitas. Menurut 

Djamaluddin dan Wardana (2019) belajar 

adalah proses yang mengubah kepribadian 

seseorang. Perubahan ini ditandai dengan 

berkembangnya taraf perilaku, seperti 

meningkatnya daya pikir,  pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, sikap, serta 

bermacam kemampuan lainnya.  

Proses belajar mengajar dasarnya 

mengutamakan sebuah adanya 

komunikasi  pendidik serta peserta didik, 

karena didalam kegiatan tersebut materi 

didalamnya sulit serta menimbulkan 

situasi yang menyebabkan peserta didik 

merasa bingung memahami materi yang 

disampaikan, hal seperti ini biasanya 

justru berpotensi untuk mengurangi minat 

belajar dari peserta didik itu sendiri. 

Keahlian seorang pendidik dalam 

menerapkan beragam pendekatan, alat 

bantu, dan strategi pengajaran memiliki 

dampak signifikan terhadap pencapaian 

belajar peserta didik. Penguasaan ini ti idak 

haniya mempengaruhi perkemban igan 

intelekt iual siswa, te itapi juga berdampak 

pada pertumbuhan sikap dan keterampilan 

praktis mereka. Dengan kata lain, 

kemahiran guru dalam memvariasikan 

metode, media, dan teknik pembelajaran 

berperan penting dalam mendorong 

keberhasilan siswa secara menyeluruh, 

mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan (Trisiana, 2020).  

Menanggapi hal tersebut maka se iorang 

guru dituintut untuk mengikuti perubahan 

zaman, model pem ibelajaran konvensional 

yang dirasa monoton dan membosankan perlu 

diberi variasi lebih beragam, sehingga dengan 

motivasi belajar siswa diharapkan peningkatan 

melalui penggunaan media belajar dalam 

pembelajaran PPKn agar mendongkrak 

prestasi siswa lebih sempurna. Trisiana (2020) 

menyatak ian bahwa pe inggunaan media 

pembelaj iaran da ilam pro ises bel iajar me ingajar 

memiliki beberapa tujuan penting. Media 

pembelajaran dapat memunculkan 

ketertarikan dan minat baru pada siswa, 

meningkatkan semangat dan dorongan untuk 

belajar, serta berpotensi mempengaruhi 

kondisi psikologis peserta didik. Di era 

modiern ya ing dita indai de ingan kem iajuan 

teknologi dan informasi, guru justru memiliki 

lebih banyak peluang dalam mengembangkan 

media pembelajaran. Kemajuan ini 

memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran serta melakukan evaluasi dan 

pengukuran terhadap kreativitas siswa, alih-

alih menjadi hambatan (Trisiana, 2020). 

Materi yang diajarkan pada mata 

pelajaran PPKn sebenarnya ada pada 

fenomena kehidupan bermasyarakat yang 

banyak ditemui disekitar kita, maka dengan 

menggunakan media belajar film pendek 

fenomena yang terjadi dapat divisualisasikan 

sehingga siswa akan mudah mengerti 

praktiknya dalam dunia nyata. Menurut 

Trisiana (2019) pendidikan kewarganegaraan 

juga dapat mengembangkan dan me inanamkan 

rasa nasi ionalisme dan noilai-niilai moral 

kebangsaan pada masyarakat sejak dini, alasan 

lain film pendek cocok digunakan adalah 

karena dalam film pendek tidak menghabiskan 

waktu yang banyak, pembahasan dalam cerita 

fokus pada poin yang dibahas dan tidak 

bertele-tele, sehingga pemilihan film yang 

relevan dengan materi dapat memberi 

gambaran pada siswa tenta ing koinsep ma iteri 

yaing dia ijarkan se irta dapat menarik perhatian 

siswa. Metode ini diangkat karena ketika 

peneliti masuk kelas sebelum memulai 

pelajaran, siswa sering terlihat mengisi waktu 

luang untuk menonton film menggunakan 
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smart tv yang ada di setiap kelas MAN 1 

Surakarta, maka berdasarkan observasi 

peneliti dapat disimpulkan jika siswa akan 

sangat tertarik terhadap penggunaan film 

pendek ketika melaksanakan 

pembelajaran.  

Penelitian ini dibuat untuk 

menghadapi keluhan siswa ketika peneliti 

melakukan pra observasi dimana mereka 

merasa bahwa PPKn merupakan pelajaran 

yang banyak mengandung unsur hafalan, 

sehingga terkesan membosankan apabila 

hanya terpaku pada membaca teks dan 

mendengar penjelasan dari guru. Rasa 

bosan adalah bentuk respon ketika siswa 

tidak dalam motivasi yang baik ketika 

belajar, imbasnya sesuai dengan 

keterangan yang dijelaskan oleh salah satu 

guru PPKn MAN 1 Surakarta yaitu Pak 

Helmi Akhmadi pada Sabtu, 18 November 

2023 yaitu nilai harian siswa masih sering 

jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Berdasarkan observasi lain yang 

dilakukan penulis di MAN 1 Surakarta 

pada hari Selasa, 21 November 2023 

dengan perwakilan kelas XI yaitu Lubna 

dan Zahro, peran guru PPKn dalam 

menjelaskan suatu materi terkadang sulit 

diterima oleh siswa, terutama dalam 

pelajaran PPKn terdapat kata yang tidak 

umum diucapkan di kehidupan sehari-hari, 

hal ini menimbulkan siswa kurang 

termotivasi serta sulit menemukan 

gambaran konsep materi pembelajaran 

yang disajikan oleh guru, hal ini tergambar 

jelas ketika melakukan survey dengan 

peserta didik kelas XI MAN 1 Surakarta. 

Be irdasarkan uiraian ter isebut, maka 

peniulis terta[rik unt iuk me imbahas 

permasalahan ini untuk menemukan 

jawaban apakah penggunaan film pendek 

dapat mempengaruhi prestasi belajar 

PPKn pada materi “Sistem Penyelesaian 

Perkara Peradilan Umum di Indonesia” 

yang memiliki kaitan dengan program 

studi PPKn karena memuat nilai 

pemahaman tentang penegakan hukum 

dan keadilan sosial, alasan lain dari 

pemilihan materi tersebut bagi siswa kelas 

XI yaitu karena belum pernah menerima 

materi tersebut sebelumnya, sehingga penulis 

dapat memperoleh hasil penelitian atau nilai 

yang murni untuk mengetahui apakah siswa 

dengan perlakuan film pendek dapat memiliki 

perubahan nilai yang signifikan daripada siswa 

yang tidak diberi perlakuan, maka media film 

pendek yang digunakan oleh penulis yaitu 

Keadilan Sang Hakim karya dari channel 

Humas Mahkamah Agung RI karena relevan 

dengan materi. Berdasark ian hal te irsebut makia 

peniulis mengan igkat judul “Pengar Iuh 

Penggunaan Media Belajar Film Pendek 

Terihadap Hasiil Bel iajar PPKn Peser ita Didik 

Keilas X iI MAN 1 Surakarta”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Tentang Media Belajar 

Media belajar menurut Munadi (2008) 

yakni seluruh media yang bertujuan agar bisa 

penyampaian pesan terstruktur, menciptakan 

situasi belajar yang mendukung proses 

pembelajaran supaya penerima bisa belajar 

efisien serta efektif. Media belajar mencakup 

semua aspek berfungsi penyampaian materi 

pembelajaran. Tatang (2015) menambahkan 

bahwa media belajar yang efektif wajib 

memiliki aspek tertentu, seperti meningkatkan 

motivasi, mendorong partisipasi aktif siswa, 

memfasilitasi umpan balik, dan mendukung 

praktik yang benar.  

Munadi (2008) menyatakan bahwa 

tujuan utama media belajar ialah untuk 

meningkatkan efektivitas komunikasi dalam 

proses belajar-mengajar, dengan harapan 

tercapainya perubahan perilaku yang 

diinginkan pada peserta didik. Meidia be ilajar 

yaing digu inakan dalam pene ilitian ini berupa 

film pendek, pengadaan media belajar 

berbentuk film pendek akan memudahkan 

siswa karena segala bentuk materi akan 

divisualisasikan dengan peragaan sebuah 

peristiwa. Materi yang diajarkan pada mata 

pelajaran PPKn sebenarnya ada pada 

fenomena kehidupan bermasyarakat yang 

banyak ditemui disekitar kita, maka dengan 

menggunakan media belajar film pendek 

fenomena yang terjadi dapat divisualisasikan 

sehingga siswa akan mudah mengerti 

praktiknya dalam dunia nyata, alasan lain film 

pendek cocok digunakan adalah karena dalam 
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film pendek tidak menghabiskan waktu 

yang banyak, pembahasan dalam cerita 

fokus pada poin yang dibahas dan tidak 

bertele-tele, sehingga pemilihan film yang 

relevan dengan materi dapat memberi 

gambaran pada siswa tentang konsep 

materi yang diajarkan serta dapat menarik 

perhatian siswa. 

 

B. Kajian Tentang Film  

Film pendek biasanya sering 

diproduksi oleh mahasiswa jurusan film 

atau penggemar perfilman, biasanya 

berdurasi kurang dari 60 menit. Nilai-nilai 

kebaikan yang dikemas dalam sebuah 

cerita menciptakan film yang dapat 

menyalurkan pesan kepada para 

penontonnya dengan baik.  

Menurut Trianton (2018) alasan 

mengapa film cocok dijadikan sebagai 

media belajar yaitu: mampu 

mempersingkat waktu, mampu 

memberikan gambaran yang realistis 

terkait cerita masa lalu, dapat membawa 

penonton pada situasi yang terkandung 

dalam cerita, penyampaian pesan mudah 

diingat oleh penonton, dapat meningkatkan 

pemikiran, gagasan, serta imajinasi siswa 

dan memperjelas konsep abstrak melalui 

gambaran yang realistis dan film sangat 

efektif dalam menjelaskan proses dan 

keterampilan, serta mampu menumbuhkan 

minat dan motivasi belajar kepada semua 

siswa. 

Media film pendek Keadilan Sang 

Hakim digunakan penulis untuk memberi 

gambaran kepada siswa tentang bagaimana 

penyelesaian perkara pidana terjadi di 

Indonesia, sehingga dalam pemilihan film 

pendek dipastikan sangat relevan karena 

film yang dihadirkan oleh penulis pada 

dasarnya berkaitan erat dengan materi 

sistem penyelesaian perkara peradilan 

umum karena  memuat pemahaman 

penegakkan hukum, keadilan hukum, dan 

kesadaran bernegara, pada alur film 

menceritakan bagaimana petani dituduh 

mencuri sapi dan menyelesaikan 

masalahnya di pengadilan dengan peran 

krusial seorang hakim dalam menegakkan 

hukum dan kebenaran. Pesan moral pada film 

ini menyoroti bagaimana kemiskinan dapat 

membuat seseorang rentan terhadap 

ketidakadilan sistem, namun keadilan sejati 

masih dapat ditemukan melalui proses hukum 

yang adil. 

 

C. Kajian Tentang Hasil Belajar 

Hasil belajar ialah kalimat yang 

tersusun dari dua suku kata yang terdiri dari 

hasil serta belajar, kedua kata itu mempunyai 

arti sendiri. Hasil ialah apabila individu sudah 

mengalami perubahan perilaku misalnya dari 

awalnya tidak mengerti menjadi mengerti atas 

dasar melewati sebuah proses dinamai belajar, 

didasarkan sebuah teori yang bernama 

Taksonomi Bloom hasil belajar ada 3 jenis 

psikologis yaitu: kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Indikator bahwa suatu proses 

belajar mengajar dianggap berhasil menurut 

Syaiful dan Aswan (2010) sebagaimana berikut 

ini: 

1) Daya serap siswa tinggi baik dalam 

konteks individu atau kelompok. 

2) Siswa telah berperilaku sesuai dengan 

tujuan pengajaran, baik secara 

individual maupun kelompok. 

Dua komponen utama mempengaruhi hasil 

belajar siswa menurut Sudjana (2000) ialah 

didalam diri mereka sendiri, atau kemampuan 

mereka dalam menyerap pelajaran, dan datang 

dari luar mereka sendiri, serta lingkungan 

siswa. Faktor datang dari luar diri siswa, 

utamanya motivasi belajar yang diciptakan 

oleh orang lain sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar yang mereka capai. 

 

D. Kajian Teori Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) ialah disiplin ilmu 

yang erat kaitannya bahasan tentang 

kebangsaan dan kenegaraan. Selain itu PPKn 

berkaitan program kurikuler merupakan 

wahana didalam mempersiapkan individu-

individu terdidik dalam rangka 

mempersiapkan masyarakat Indonesia dengan 

sikap kenegaraan yang baik yang baik dan 

cerdas guna meraih cita-cita serta tujuan 

nasional bangsa Indonesia.  
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Pendidikan karakter yang berbasis 

pada Pancasila diharapkan dapat 

memperbaiki perilaku siswa dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Namun, beberapa penelitian mengkritik 

bahwa pendidikan seringkali terlalu fokus 

pada aspek kognitif pengembangan dan 

kurang karakter pada moral. Pembelajaran 

di luar kelas harus diperbarui dengan 

model pendidikan berbasis karakter 

(Trisiana, 2016). Sejalan dengan 

pernyataan di atas, pendapat Winataputra 

serta Budimansyah (2012) 

mendefinisikan bahwa PPKn ialah salah 

satu bidang kajian yang bertugas misi 

nasional supaya mencerdasakan 

kehidupan bangsa melalui koridor value 

based education. Berdasarkan pernyataan 

tersebut dapat dikatakan PPKn sebagai 

bidang kajian beracuan dengan nilai 

didalam mencapai cita-cita dan tujuan 

nasional. 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah penelitian berbasis 

eksperimen, untuk mencari data penulis 

melakukan sebuah eksperimen pada kelas 

XI MAN 1 Surakarta. Jenis penelitian 

yang dilakukan ialah penelitian kuantitatif 

melalui pengujian teori didalam bentuk 

angka-angka dipakai tujuannya menjawab 

permasalahan yang ada. Metode penelitian 

kuantitatif menggunakan metode untuk 

menggunakan  sampel atau populasi 

tertentu yang didapat secara random, 

pengujian data kuantitatif menggunakan 

uji statistik yang sudah ditetapkan 

rumusnya. Populasi yang dipakai oleh 

peneliti untuk melaksanakan penelitian 

yaitu siswa serta siswi kelas XI MAN 1 

Surakarta adalah 472 sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada kelas F-1 

berjumlah 34 siswa sebagai kelas 

eksperimen melalui penggunaan media 

film pendek serta kelas F-10 dengan 34 

siswa sebagai kelas kontrol tanpa 

menggunakan media film pendek. 
Dalam penelitian ini, metode 

pengambilan data dilakukan melalui 

evaluasi yang mencakup dua tahap: pengujian 
awal (pre-test) dan pengujian akhir (post-test). 
Analisis normalitas data menunjukkan hasil 
yang tidak biasa. Baik untuk kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen, hasil pre-test 
dan post-test ternyata tidak mengikuti 
distribusi normal. Kesimpulan ini didasarkan 
pada nilai signifikansi yang tercatat pada 
kolom Kolmogorov-Smirnov, di mana 
angkanya berada di bawah ambang batas 0,05. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa data yang 
diperoleh memiliki karakteristik distribusi 
yang tidak normal. i 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Sesuai judul yang dibuat oleh peneliti 

yaitu Pengaruh Penggunaan Media Belajar 
Film Pendek Terha idap Hasiil Be ilajar PPKN 
Pese irta iDidik iKelas iXI iMan i1 Surakarta. 
Peneli itian ini dilaksanakan di MAN 1 
Suraikarta beralamat di Jl. Sum ipah Pem iuda 
No.2i5, Kadi ipiro, Kiec. Banjarsari, Kota 
Surakart ia, Jawia Tenigah 57136. Sedangkan 
penelitia in ini dilaksanakan pad ia builan 
Agiustus tahun 2024. 

Populasi yang dipakai oleh peneliti 
untuk melaksanakan penelitian yaitu siswa 
serta siswi kelas XI MAN 1 Surakarta adalah 
472 sedangkan penelitian ini dilakukan pada 
kelas F-1 berjumlah 34 siswa sebagai kelas 
eksperimen melalui penggunaan media film 
pendek serta kelas F-10 dengan 34 siswa 
sebagai kielas konitrol t ianpa meniggunakan 
miedia fil im penidek.   

57



B. Deskr iipsi Daita Ha isil Peneliti ian 

1. Dat ia Hiasil Be ilajar Ke ilas Kiontrol 
Tabel 1 Hasil Belajar Kelas 

Kontrol 

 
Analisis berdasarkan nilai 

diatas untuk nilai pre-test 

menghasilkan nilai maksimum 80 dan 

nilai minimum 30 dengan rata-rata 50, 

sedangkan hasil analisis nilai post-test 

menghasilkan nilai maksimum 90 dan 

minimum 50 dengan rata-rata 70,3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil Belaj iar Kielas E iksperimen 

Tabe il 2 Hasiil Belaja ir Kielas Eiksperimen 

 
Analisis berdasarkan nilai diatas 

untuk nilai pre-test menghasilkan nilai 

maksim ium 70 dan ni ilai mini imum 30 

dengan ra ita-ratia i54,4, sedangkan hasil 

analisis nilai post-test menghasilkan nilai 

maksimum 100 dan minimum 60 dengan 

rata-rata 81,5. 
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C. Uiji Hipotiesis 

1. Uiji Norm ialitas 

Piengujian niormalitas dat ia 

merupakan langkah penting untuk 

menentukan apakah sebaran data dalam 

populasi mengikuti pola distribusi nor imal 

ataiu tidiak. Dal iam studi ini, proses u iji 

normalitas dilaksanakan dengan 

memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 

16.0, khususnya menggu inakan m ietode 

Kolmogoriov-Smirinov. Kriter iia yang 

digiunakan untuk menyimpulkan 

normalitas data adalah nilai signifikansi 

yang melebihi 0,  i05. J iika niilai signifik iansi 

lebih besiar dari ambang batas ini, maka 

data dianggap terdistribusi secara normal. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas, hasil lengkap dari analisis normalitas 

data disajikan dalam tabel yang menyusul 

pernyataan ini. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan 

uji normalitas pada tabel 3 dapat 

ditemukan bahwa hasil pire-test dian piost-

test paida kel ias kointrol dian eksiperimen 

tidak berdisitribusi norimal karena nilai 

signifikansi yang dapat dilihat pada nil iai 

Siig koloim Kolmogoriov-Smiirnov leibih 

keicil diari 0,0i5. 

 

2. Uiji Wilcox ion 

a) Keilas Ko introl 

Taibel 4 Uiji Wil icoxon Ke ilas Kon itrol 

 
 

Berdasiarkan tab iel 4.31 dapat 

dikietahui hasil uji menunjukkan nilai 

asymp.Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka 

hipotesis diterima atau dapat disimpulkan 

terdapat perbed iaan ra ita-ratia dua sam ipel yang 

sali ing berpiasangan pa ida kelas kontrol. 

 

b) Kelas Eksperimen 

Tabel 5 Uji Wilcoxon Kelas Eksperimen 

 
Merujuk pada data yang tersaji dalam 

tabel 4.33, hasil analisis statistik menunjukkan 

temuan yang signifikan. Nil iai asyimp. Sig ( i2-

tailied) yang tercatat adalah 0,000, yang mana 

lebih rendah dari ambang batas sig inifikansi 

0,0i5. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, 

hasil ini mengindikasikan bahwa hipotesis 

penelitian dapat diterima. Interpretasi lebih 

lanjut dari temuan ini mengarah pada 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna anta ira ra ita-raita dua kelompok 

sampiel yanig diperbandingkan secara 

berpiasangan. Dengan kata lain, uj ii statistik ini 

menegaskan adanya disparitas yang signifikan 

antara kedua kelompok yang diteliti. 

 

3. Uji Hipotesis 

Uiji Ma inn-Whiitney memiliki fungsi 

untuik menigetahui per ibedaan yang ada pa ida 

mean duia sampiel bebas. Uji Mann-Whitney 

merupakan uji yang biasa digunakan ketika 

data tidak berdistribusi normal. Tabel uji 

Mann-Whiitney dapa it dili ihat pa ida ta ibel 

berikiut. 

Ha isil Uj ii Hipotesis Ma inn-Whit iney 

 
Berdasarkan tampilan tabel 4.34 has iil 

teis stat iistik da ipat diketa ihui  bahiwa ni ilai 

Asiymp.Siig. (2-tiailed) .000 sehin igga lebih 

Kelas Kolmogorov-
Smirnof 

Pre-teist Eks .005 

Post-tiest Eks .001 

Pre-test Kon .002 

Post-test Kon .002 
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kecil da iri 0, i05 miaka dapiat disimpu ilkan 

.00i0 < 0,0i5, sehinigga menjelaskan bah iwa 

H1 diterima atau terd iapat pengiaruh 

signifi ikan dari penggunaan media belajar 

film pendek Keadilan Sang Hakim 

terhadap hasil belajar PPKn pada materi 

sistem penyelesaian perkara peradilan 

umum pada kela is XI MAiN 1 Su irakarta. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggu inakan me idia 

belajar berbentuk film pendek dalam 

prosies pembe ilajaran dengian tuj iuan uintuk 

menarik minat dan meningikatkan motivasi 

belaj iar sisiwa dengan memanfaatkan 

tampilan menarik dari film pendek yang 

ditampilkan, hal didukung dengan siswa 

yang memang tertarik dengan kegiatan 

menonton film untuk mengisi waktu luang 

mereka ketika belajar, sehingga peneliti 

melakukan kombinasi melalui belajar 

sambil menonton film pendek yang 

durasinya tidak membuang waktu banyak. 

Penelitian dilakukan dengan membagikan 

pre-test pa ida kielas kointrol da in kel ias 

ekspeirimen yang tujuannya uintuk 

mengietahui kemamp iuan a iwal sisiwa 

terha idap m iateri yang akan diajarkan, dari 

hasil yang didapatkan dari nilai pre-test 

ditemukan rata-raita ni ilai kel ias kointrol 50 

dian keilas ekspe irimen 54,4.  

Peneliti selaku guru pengajar di 

kelas memberikan perlakuan khusus 

kepada kelas eksperimen dengan 

penggunaan media belajar film pendek 

Keadilan Sang Hakim dari siswa kelas 

eksperimen yang berjumlah 34 siswa. 

Penggunaan film ini diharapkan mampu 

meningka itkan m iinat da in m iotivasi belajar 

sehinigga da ipat mempengaruhi pres itasi 

siswa melalui nilai yang didapatkan dari 

penilaian post-test, karena film pendek 

Keadilan Sang Hakim sangat relevan 

dengan materi sistem penyelesaian perkara 

peradilan umum, hal ini terbukti pada saat 

penayangan video siswa sangat fokus 

memperhatikan dan proses diskusi 

berjalan lancar. Dengan menggunakan 

film pendek Keadilan Sang Hakim siswa 

tidak hanya memahami materi melalui 

metode yang terpaku dengan teks, namun 

dengan mendalami alur cerita yang 

divisualisasikan dengan baik oleh film pendek 

yang ditayangkan.  

Kelas kontrol yang berjumlah 34 siswa 

tidak mendapatkan perlakuan dari peneliti, 

sehingga dalam pelaksanaannya hanya 

menggunakan metode ceramah tanpa media 

belajar film pendek Keadilan Sang Hakim 

serta menggunakan buku materi untuk 

penunjangnya. Siswa terlihat tidak begitu 

fokus terhadap pembelajaran karena sudah 

mulai merasakan bosan ketika memasuki 

pertengahan penjelasan guru.  

Setelah menerapkan perlakuan yang 

berbeda pada kel ias kointrol dan kel ias 

ekspe irimen, terli ihat ada inya peribedaan 

signifiikan dalam hasil post-test ke idua 

kelompok t iersiebut. Kel ias kiontrol me incapai 

niilai ra ita-ratia 70,3, seme intara kel ias 

eksperi imen men iunjukkan perforima yanig lebi ih 

baiik dengian nila ii rat ia-raita 81,5. Namun, ketika 

dilakukan uji normalitas terhadap hasil post-

test dari kedua kelas, ditemukan bahwa 

distribusi data tidak mengikuti pola normal. 

Mengingat kondisi ini, pendekatan statistik 

standar tidak lagi sesuai. Sebagai solusi, 

analisis lanjutan perlu menggunakan metode 

non-parametrik, khususnya uji Wilcioxon da in 

uiji Miann-Whiitney, untuk memperoleh 

kesimpulan yang valid dari data yang tidak 

terdistribusi normal tersebut. 

Ha isil perban idiingan niilai pre-test da in 

poist-tieist da iri kel ias konitrol melalui uji 

Wilcoxon menunjukan Positive Ranks atau 

nilai yang meningkat berjumlah 33 siswa 

dengan Me ian Ra ink ata iu rat ia-raita ni ilai 

meningkat 17.00 dan Su im oif Rainks a itau 

jumla ih nilai yang meningkat sebanyak 561.00 

poin, tidak ditemukan hasil dari Negative 

Ranks yang artinya tidak ada penurunan nilai 

siswa, dan hasil Ties atau nilai yang tidak 

berubah terdapat 1 siswa. Hasil uji Wilcoxon 

yang didapat dar ii ni ilai prie-teist dian poist-teist 

diari ke ilas ekspierimen melalui uji Wilcoxon 

menunjukan Positive Ranks atau nilai yang 

meningkat berjumlah 34 siswa dengan Miean 

Raink at iau rat ia-raita ni ilai me iningkat 17.5 i0 da in 

Suim of Rianks ata iu juimlah niilai yang 

meningkat sebanyak 595.00 poin, tidak 
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ditemukan hasil dari Negative Ranks dan 

Ties yang artinya tidak ada penurunan dan 

nilai yang sama dari kelompok kelas 

eksperimen.  

Dalam penelitian ini, pengujian 

hipotesis dilaksanakan menggunakan 

metode non-parametrik Mann-Whitney. 

Pemilihan metode ini didasarkan pada 

temuan sebelumnya yang menunjukkan 

bahiwa da ita tidak men igikuti disitribusi 

normial. Anialisis st iatistik ya ing telah 

dilakukan menghasilkan nilai Asy imp.Siig 

(2-taiiled) sebe isar 0,0i00. Berda isarkan ha isil 

ini, da ipat disimp iulkan bah iwa hi ipotesis 

alterniatif (Hi1) diteri ima, sem ientara 

hipotiesis noil (H0) dit iolak. Kesimpulan ini 

diambil karena niilai sign iifikansi ya ing 

dipe iroleh (0i,000) lebiih ke icil da iri tingikat 

signifiikansi yang iditet iapkan (0,05). 

Dengian demikia in, hasi il inii 

mengi indikasikan adan iya perbiedaan ya ing 

signifikian secara statistik antar ia keloimpok 

yang dibandingkan dalam penelitian ini. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa film 

pendek Keadilan Sang Hakim sangat 

cocok digunakan karena film yang 

dihadirkan oleh penulis pada dasarnya 

relevan dengan materi sistem penyelesaian 

perkara peradilan umum karena memuat 

pemahaman penegakkan hukum, keadilan 

hukum, dan kesadaran bernegara, pada 

alur film menceritakan bagaimana petani 

dituduh mencuri sapi dan menyelesaikan 

masalahnya di pengadilan dengan peran 

krusial seorang hakim dalam menegakkan 

hukum dan kebenaran. Pesan moral pada 

film ini menyoroti bagaimana kemiskinan 

dapat membuat seseorang rentan terhadap 

ketidakadilan sistem, namun keadilan 

sejati masih dapat ditemukan melalui 

proses hukum yang adil. Berdasarkan 

perbedaan perlakuan tersebut dapat 

diperoleh bahwa film pendek Keadilan 

Sang Hakim berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar PPKn dibandingkan 

pembelajaran konvensional pada materi 

sistem penyelesaian perkara peradilan 

umum kelas XI MAN 1 Surakarta. 

 

 

KESIM iPULAN 

Berdasarikan ha isil peneli itian dian 

pemba ihasan diapat ditari ik kesi impulan piada 

penielitian ini, yaitu:  

1. Haisil perbandingan inilai pre-tiest dian poist-

tiest dari ke ilas kointrol melalui uji Wilcoxon 

menunjukan Positive Ranks atau nilai yang 

meningkat berjumlah 33 siswa dengan 

Miean Ra ink atau raita-raita nilai meningkat 

17.00 da in Suim of Ra inks atau jumlah nilai 

yang meningkat sebanyak 561.00 poin, 

tidak ditemukan hasil dari Negative Ranks 

yang artinya tidak ada penurunan nilai 

siswa, dan hasil Ties atau nilai yang tidak 

berubah terdapat 1 siswa. Hasil uji 

Wilcoxon yang didapat dari nilai p ire-test 

dan post-teist dari kel ias eksperi imen melalui 

uji Wilcoxon menunjukan Po isitive Ranks 

atau nilai yang meningkat berjumlah 34 

siswa dengan Mean R iank atau rata i-rata 

nilai meningkat 17.50 dan Sum of Ranks 

atau jumlah nilai yang meningkat sebanyak 

595.00 poin, tidak ditemukan hasil dari 

Negative Ranks dan Ties yang artinya 

tidak ada penurunan dan nilai yang sama 

dari kelompok kelas eksperimen. 

2. Setelah menerapkan perlak iuan ya ing 

berbeda pa ida kel ias kontirol da in 

ekspe irimen, langikah berikutnya adalah 

melakukan uji normalitas. Hasil uji ini 

mengungkapkan bahwa data dari kedua 

kelas tidak mengikuti distribusi normal. 

Mengingat kondisi ini, pendekatan 

alternatif diperlukan untuk menguji 

hipotesis. Ol ieh kare ina it iu, dipilihlah uji 

noin-paramietrik Ma inn-Whitniey. Analisis 

statistik menggunakan metode Mann-

Whitney menghasilkan nilai Asymp.Sig 

(2-tiailed) se ibesar 0,000. Anigka ini leb iih 

keicil da iri tinigkat signifikansi 0,05, ya ing 

menigarah pa ida pene irimaan hip iotesis 

alterinatif (H1) dan penola ikan hi ipotesis nol 

(H0). Berda isarkan itemuan ini, d iapat 

dita irik kesim ipulan bahiwa pengigunaan 

meidia pembelajaran berupa fi ilm penidek 

"Keadilan Sang Hakim" mem iiliki da impak 

yiang signif iikan terh iadap hasiil belaj iar 

siswia. Pengaruh ini terlihat jelas pada mata 

pelajaran PPKn, khususnya dalam materi 

sistem penyelesaian perkara peradilan 
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umum yang diajarkan di ke ilas XI 

MAiN 1 Sura ikarta. Dengan demikian, 

penelitian ini membuktikan efekti ivitas 

pengigunaan miedia film pendek dal iam 

meiningkatkan pemahaman dan h iasil 

bela ijar sisiwa paida topik tersebut. 
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